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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dalam literatur bahasa Inggris, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut dengan 

Classroom Action Research yaitu suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

Hardjodipuro S dalam Muslihuddin (2009:6), mengatakan katakan bahwa 

yang dimaksud dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 

bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa atau kepala 

sekolah) dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki 

rasionalitas dan kebenaran sebagai berikut:    

…(a) penelitian tindakan  adalah suatu bentuk inkuiri atau penyelidikan 

yang dilakukan melalui reffeksi diri, (b) penelitian tindakan dilakukan oleh 

peserta yang terlibat dalam situasi yang diteliti,seperti guru,siswa atau 

kepala sekolah, (c) penelitian tindakan dilakukan dalam situasi social 

termasuk situasi pendidikan, (d) Tujuan penelitian tindakan adalah 

memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik 

tersebut,serta situasi lembaga tempat praktik tersebut dilaksanakan. 

 

Menurut Suharsimi,dkk (Mulyasa 2000:10) Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dibentuk dari 3 kata, yang memiliki pengertian sebagai berikut: 

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
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atau imformasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 

menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 

untuk siswa. 

3. Kelas,adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama,menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Menurut Muslihuddin (2009:7) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

dalam rangka guru bersedia untuk mengintropeksi, bercermin, merefleksi atau 

mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai seorang 

guru/pengajar diharapkan cukup professional untuk selanjutnya, diharapkan dari 

peningkatan kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas anak didiknya, baik dalam aspek penalaran, keterampilan, pengetahuan 

hubungan sosial maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi anak didik untuk 

menjadi dewasa. 

Penelitian tindakan adalah pengkajian terhadap permasalahan dengan 

ruang lingkup yang tidak terlalu luas yang berkiatan dengan suatu perilaku 

seseorang atau sekelompok orang tertentu di suatu lokasi tertentu, disertai dengan 

penelaahan yang teliti terhadap suatu perlakuan tertentu dengan mengkaji sampai 

sejauh mana dampak perlakuan itu terhadap perilaku yang sedang diteliti itu. 

Pengkajian itu dilakukan dalam rangka mengubah, memperbaiki dan atau 

meningkatkan mutu perilaku itu, atau ,menghilangkann aspek-aspek negatif dari 

perilaku yang sedang diteliti itu. Penelitian tindakan merupakan pengkajian 
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terhadap permasdalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang 

ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan 

masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu, dan pada umumnya 

dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan subyek yang diteliti, 

melalui prosedur penilaian diri (Muslihuddin, 2009:8). 

Muslihuddin (2010:9) mengemukakan bahwa Dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), guru harus bertindak sebagai pengajar sekaligus peneliti. Focus 

penelitian berupa kegiatan pembelajaran, guru adalah orang yang paling akrab 

dengan kelasnya dan biasanya interaksi yang terjadi antara guru-siswa 

berlangsung secara unik. Keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan kreatif dan 

inovatif yang bersifat pengembangan mempersyaratkan guru untuk mampu 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelasnya. Guru pun mempunyai 

hak otonomi untuk menilai sendiri kinerjanya. Metode paling utama adalah 

merefleksikan diri dengan tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian yang sudah 

baku dan bukan tradisional. Dari berbagai pengalaman penelitian, penemuan 

penelitian tradisional terkadang sangat sukar diterapkan untuk memperbaiki 

pembelajaran di sekolah. Karena itu arahan atau petunjuk untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan sumber dananya sangat diperlukan oleh 

para guru.        

Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk melakukan upaya perubahan-

perubahan berdasarkan permasalahan yang ditemui di dalam kelas adalah tugas 

dan tanggung jawab guru. Manfaat penelitian kelas ini yaitu membantu guru 
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menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk 

memperbaiki pelajaran dalam jangka pendek. 

Seperti diisyaratkan dari namanya, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

memfokuskan perhatiannya pada pengkajian proses pembelajaran di dalam kelas. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas atau memperbaiki proses 

pembelajaran yang dilakukan secara rutin. Ini berarti, Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dapat dipandang sebagai wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran. Dalam 

kegiatan-kegiatan pembelajaran. Guru perlu selalu mencoba untuk mengubah, 

mengembangkan, dan meningkatkan pendekatan, metode, atau gaya 

pembelajarannya agar ia mampu melahirkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik kelasnya. 

Karakteristik siswa yang dihadapi guru biasanya berubah dari tahun ke 

tahun. Oleh sebab itu, jika guru melakukan penelitian tindakan kelas dari kelasnya 

sendiri, dan berangkat dari permasalahan yang aktual terdapat di dalam kelasnya 

sendiri, dan kemudian menghasilkan pemecahan terhadap permasalahan tersebut, 

maka guru dapat dikatakan telah terlibat dalam inovasi pembelajaran. Dengan cara 

seperti ini, inovasi pembelajaran benar-benar berangkat dari realitas permasalahan 

yang dihadapi oleh guru ketika mereka mengajar di kelas, inovasi pembelajaran 

seperti ini akan jauh lebih efektif dari pada yang dilakukan melalui penataran,         

Alasannya ialah karena inovasi yang dilakukan lewat penataran tidak jarang 

berangkat dari teori yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan guru secara 

individual untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di kelasnya. 
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B. Definisi Operasional 

           Di dalam naskah skripsi ini terdapat dua istilah yang patut diterjemahkan. 

Ini dilakukan untuk memenuhi rambu-rambu penelitian serta menghindari dari 

kesalahpahaman terhadap variable yang dijadikan judul. Kedua variable dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Contectual Teaching and Learning 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia 

nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

2. Hasil pembelajaran IPA 

Hasil belajar merupakan hal yang bisa dipandang dari dua sisi yaitu sisi 

siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa merupakan hasil meningkatnya belajar 

siswa pada pembelajaran sebelumnya. Sedangkan dari sisi guru merupakan 

peningkatan kinerja mengajar sebagai motivasi untuk ke depannya. 

 Pembelajaran IPA merupakan suatu ilmu pada umumnya atau suatu usaha 

untuk mengorganisasikan dan mensistematikan “common sense”. Suatu 

pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan pengamatan sehari-hari dan 

dilanjutkan dengan suatu pemikiran secara cermat dan teliti dengan menggunakan 

berbagai metode yang biasa dilakukan dalam penelitian ilmiah (observasi, 

eksperimen, survei, study kasus, dan lain-lain). 

Dari dua pengertian variable di atas, skripsi berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa melalui Penerapan Pendekataan Kontekstual dalam Pembelajaran 
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IPA di Sekolah Dasar” ini mempunyai makna bahwa pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memiliki perubahan 

pada tingkah laku siswa misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu dan tidak 

mengerti menjadi tidak mengarti. 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas digunakan berbentuk spiral sebagaimana 

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Kasbolah, 1998/1999: 4) dan 

dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu merencanakan, melakukan tindakan, 

mengamati, dan melakukan refleksi seperti tampak pada gambar 3.1 hasil refleksi 

terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali untuk merevisi 

rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki 

praktik atau belum memecahkan masalah yang menjadi kerisauan guru.  Adapun 

alur tindakan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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( Kasbolah, 1998/1999: 114 ) 

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Mekanisme tahap-tahap kegiatan penelitian dalam setiap siklus dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Tindakan 

Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas disusun berdasarkan 

masalah yang hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang diajukan. Secara 

operasional dapat dinyatakan bahwa rencana perlu disusun untuk menguji secara 
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empirik dari ketetapan secara hipotesis tindakan yang diajukan. Ini berarti, suatu 

tindakan harus dilakukan agar terjadi perubahan kearah yang diharapkan.        

perubahan atau dampak atas tindakan yang dilaksanakan, baik yang dinyatakan 

secara kualitatif maupun kuantitatif, hendaknya dapat diobservasi dan atau diukur,   

hal ini sangat penting untuk diupayakan agar peneliti dapat mengetahui tingkat 

efektifitas tindakan yang telah dilaksanakan.  

Langkah-langkah atau yang akan dilakukan perlu direncanakan secara 

rinci sehingga benar-benar dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 

tindakan, meskipun kemungkinan perubahan yang bersifat penyesuaian tetap 

harus diberi tempat. Disamping mengidentifikasi aspek-aspek dan hasil proses 

pembelajaran yang akan berubah sebagai dampak pelaksanaan tindakan, pada 

kegiatan perencanaan tindakan hendaknya diidentifikasi faktor pendukung 

maupun faktor penghambat pelaksanaan tindakan.  

Ini penting dilakukan supaya peneliti mengetahui apakah hal-hal yang 

diperlukan telah tersedia, apakah kendala yang ada dapat diatasi, sehingga proses 

pelaksanaan tindakan tersebut  dapat berjalan lancar. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Jenis tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas hendaknya 

selalu didasarkan atas pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang diperoleh 

optimal, berupa peningkatan kinerja dan hasil program. Selain itu, tindakan 

dilaksanakan sejalan dengan laju perkembangan pelaksanaan kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Artinya, segala aktivitas penelitian tindakan kelas 
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tidak boleh mengganggu kegiatan pembelajaran, dalam arti menghambat atau 

mengalihkan fokus kegiatan pencapaina tujuan pembelajaran yang sebenarnya.  

Guru yang menjalani fungsi ganda sebagai pengajar dan peneliti, harus 

dapat bekerja sama sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan penelitian tanpa 

mengorbankan tujuan kegiatan pembelajaran. Untuk menjamin keberlangsungan 

mutu kegiatan pembelajaran, bila perlu tim peneliti dapat memodifikasi tindakan 

walaupun implementasi tindakan sedang dalam proses.  

Ini sesuai dengan sifat luwes dari rancangan penelitian tindakan kelas. 

Hanya saja dalam situasi yang tidak mendesak, perubahan bentuk tindakan 

hendaknya dapat ditunda sampai suatu putaran (siklus) terselesaikan. Untuk inilah 

diperlukan adanya perencanaan yang matang dan seksama. 

 

3. Observasi  

Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas dapat 

disejajarkan kedudukannya dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian 

formal. Istilah observasi lebih sering digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

karena data atau informasi yang dikumpulkan adalah data tentang proses berupa 

perubahan kinerja pembelajaran, walaupun data tentang hasil kegiatan 

pembelajaran juga diperlukan. Observasi dipandang sebagai teknik yang paling 

tepat untuk mengumpulkan data tentang proses kegiatan. Lagi pula penelitian 

tindakan kelas lebih cenderung mengikuti paradigma penelitian kualitatif (disebut 

fenomenologis), sehingga jenis datanya pun cenderung didominasi data kualitatif. 
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4. Refleksi  

Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan menganalisis-sintesis 

interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh 

dari pelaksanaan tindakan. Setiap informasi yang didapatkan hendaknya dikaji 

dan dipahami bersama (peneliti dan praktisi). Informasi yang terkumpul perlu 

diurai, dicari kaitan antara yang satu dan yang lain, dibandingkan dengan 

pengalaman sebelumnya, dikaitkan dengan teori tertentu dan atau hasil penelitian 

yang relevan. Melalui proses refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan 

yang mantap dan tajam. 

Refleksi merupakan bagian yang sangat penting untuk memahami dan 

memberikan makna terhadap proses dan hasil perubahan yang terjadi sebagai 

akibat adanya tindakan (intervensi) yang dilakukan. Refleksi juga sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian tindakan kelas. Dengan kegiatan refleksi ini, para subyek yang terlibat 

dalam penelitian tindakan punya banyak kesempatan untuk meningkatkan 

kemampuan kritis mereka. Harapannya, dimasa yang akan datang mereka akan 

dapat menjadi peneliti atau pelaksana penelitian tindakan kelas yang andal 

disamping praktisi yang efektif.   

D. Prosedur Penelitian 

        Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini disusun dalam empat 

tahapan, yaitu : a) Tahap perencanaan tindakan, b) Tahap tindakan pelaksanaan, c) 

Tahap pengamatan atau observasi, d) Tahap refleksi yang masing-masing 

dilakukan melalui tiga siklus 
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1. Tahap Perencanaan 

        Tahap perencanaan tindakan, 1. Diawali dengan penyusunan perencanaan 

pada pokok bahasan Hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan, 2. 

Pembuatan alat peraga, 3. Pembuatan lembar kerja siswa (LKS), dan 4. 

Penyusunan alat evaluasi. Alat evaluasi ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam siklus pertama. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

        Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatannya berupa: 1. Diawali dengan 

membaca doa dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa untuk mengetahui siswa 

yang tidak hadir, 2. Guru menjelaskan pengertian dan pengertian Hubungan antara 

makhluk hidup dan lingkungan, 3. Tanya jawab tentang Hubungan antara 

makhluk hidup dan lingkungan, 4. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS), 

5. Melakukan evaluasi. 

3. Tahapan Observasi 

        Pada tahap ini, dilakukan proses terhadap pelaksanaan tindakan, yang 

didalamnya meliputi : 1. Penjelasan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa, 2. Perhatian khusus kepada siswa yang kurang memperhatikan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung dan yang belum bisa mempergunakan alat 

peraga dengan baik, 3. Memperhatikan siswa pada saat mendemonstrasikan alat 

peraga. 

4. Tahap Refleksi 

        Pada tahap refleksi, dilakukan mencari cara alternatife sebagai bahan 

evaluasi untuk tindakan berikutnya: karena ini berdasarkan 1. Hasil observasi dan 
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evaluasi terhadap siswa, yang kurang teliti dalam mengerjakan tugas (LKS), 2. 

Siswa yang kurang memahami dalam memperagakan alat peraga, 3. Siswa yang 

kurang cermat dalam menggunakan alat peraga. 

        Jika siklus yang pertama belum berhasil, dilanjutkan dengan siklus 

selanjutnya dan pelaksanaannya sebagaimana siklus yang pertama.  

 

 

E. Lokasi dan Subyek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

        Lokasi atau tempat Penelitian ini dilakukan di SDN Pabuaran II 

Kecamatan Pabuaran Kabupaten Subang. Adapun jumlah kelas yang dijadikan  

proses belajar mengajar ada 6 kelas dengan siswa sebanyak 86 orang yang terdiri 

dari 40 orang laki-laki dan 46 orang perempuan. Penelitian difokuskan pada kelas 

IV sebanyak  18 orang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 

        Tenaga pengajar yang ada di SDN Pabuaran II ada 12 orang yang terdiri 

dari 7 orang PNS dan 5 orang GTT. Dengan pembagian tugas satu orang kepala 

sekolah, 9 orang sebagai tenaga pendidik, 1 orang pustakawan dan 1 orang 

penjaga. 

 

2. Subjek Penelitian 

        Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN Pabuaran II Tahun 

Pelajaran 2012-2013 sebanyak 18  orang siswa, yang terdiri dari 9 orang laki-laki 

dan 9 orang  perempuan, dan semua siswanya beragama Islam. 
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F. Instrumen Penelitian       

        Instrumen yang digunakan dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini 

diawali dengan menyiapkan beberapa instrumen seperti tes, setelah itu melakukan 

observasi (pengamatan), setelah itu teknik pengumpulan data. Dilanjutkan dengan 

teknik pengolahan data dalam teknik pengolahan data penelitian juga harus 

dilampirkan dokumen, data-data atau foto-foto yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut, agar mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan.  

1. Tes hasil belajar 

        Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

dan pemahaman siswa. Lembar instrument tes berupa soal-soal tes yang terdiri 

atas butir-butir soal. Tes ini merupakan tes hasil belajar yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa secara individu, tes secara individu 

dilaksanakan saat akhir pembelajaran. Pembjuatan soal sesuai dengan materi yang 

dipelajari dalam setiap siklusnya. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

        Lembar kerja siswa digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan penerapan Contectual Teaching and Learning dalam pembelajaran 

IPA dengan Penggunaan metode ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 

pembelajaran.  

3. Obeservasi 

Observasi merupakan upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) untuk mengenali, mereka dan mendokumentasikan segala 

peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan yang meliputi aktivitas 
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siswa,cara guru mengajar,media yang digunakan, sumber-sumber pembelajaran 

metode yang digunakan dan lain sebagainya, dengan menggunakan Check List (√) 

Observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai 

instrument pengamatan.   

Bentuk dan alat observasi dapat berupa pedoman observasi belajar 

mengajar, soal tes, format penilaian kepuasan (angket), umpan balik siswa, 

perekam elektronik dan sejenisnya. 

Ada empat metode observasi yang dapat diterapkan, yaitu: 

1. Observasi terbuka dimulai dengan pemikiran netral, kosong, dan tidak 

diadakan pengarahan sebelumnya sehingga pengamat harus berimprovisasi 

untuk merekam hal-hal penting dlam proses pembelajaran. 

2. Observasi terfokus adalah observasi yang dilakukan secara spesifik, diarahkan 

kepada aspek tertentu dalam tindakan guru atau aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Observasi terstruktur adlah observasi yang ditandai dengan perekaman data 

yang sederhana, tetapi dengan format lebih rinci. 

Observasi sistematis adalah bentuk observasi yang diarahkan pada 

pengkatagorian bentuk dan jenis data pengamatan yang disusun secara rinci. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan 

observasi dan tes. 
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1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

yakni pengamatan secara langsung dalam proses pembelajaran  IPA pada pokok 

bahasan Hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh dalam observasi sebagai berikut : 

a) Pada langkah pertama, dilakukan observasi pendahuluan guna 

mengidentifikasi permasalahan. 

b) Langkah kedua, pelaksanaan analisis dan refleksi terhadap siklus satu sampai 

tiga. 

c) Langkah ketiga, menganalisis dan membahas perubahan konsepsi siswa 

dengan cara membandingkan hasil evaluasi awal dengan evaluasi kedua dan 

ketiga. Hasil evaluasi untuk melihat kemajuan siswa dalam proses 

pembelajaran Hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan dengan 

penerapan Contectual Teaching and Learning. 

d) Langkah keempat, mengimpentarisasi hasil evaluasi untuik melihat kemajuan 

siswa dalam proses pembelajaran Hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungan dengan penerapan Contectual Teaching and Learning. 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dapat dikumpulkan dengan 

berbagai teknik seperti: tes dan observasi. Adapun cara penggunaannya sebagai 

penjelasan berikut: 

Data yang ditempuh dalam penelitian ini adalah hasil evaluasi belajar 

siswa berupa tes. Dari hasil tes tersebut yaitu berbentuk nilai yang diperoleh siswa 



 

Diah Sri Agustini,2013 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

kelas IV sebagai subjek penelitiannya. Adapun bentuk tesnya itu melalui tes 

formatif yang dilakukan di setiap akhir pelajaran, dan ini dilakukan selama tiga 

kali yaitu pada saat siklus berlangsung. 

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes objektif, 

yaitu tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan 

pokok bahasan Hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan. Hasil dari tes 

awal menggambarkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA sebelum 

penerapan Contectual Teaching and Learning. Sedangkan tes akhir adalah 

menggambarkan hasil belajar siswa selama proses penelitian dan sekaligus 

melihat hasil belajar siswa setelah penerapan Contectual Teaching and Learning. 

Alat tes ini diurutkan sesuai dengan pokok materi yang dipelajari. 

Kriteria penilaian untuk setiap butir soal, dilakukan berdasarkan rambu-

rambu yang telah disusun terlebih dahulu, yaitu dengan memberikan skor dua 

untuk setiap jawaban yang benar dan skor nol untuk jawaban yang salah. Tes hasil 

belajar dilakukan sesuai rencana semula yaitu melalui beberapa tahap, tahap yang 

pertama yaitu yaitu siklus pertama dengan tes pertama, siklus kedua dengan tes 

kedua, dan siklus ketiga dengan tes yang ketiga. Pada setiap tes terdiri dari ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor, atau dengan variasi tes : a) mudah, b) sedang, c) 

sukar.  

 

H. Teknik Pengolahan Datas 

1. Kategori data 

        Data yang diperoleh dalam penelitian ini disusun dari data sebelum dan 

sesudah,proses dan hasil belajar siswa dari penerapan Contectual Teaching and 
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Learning.  Data berupa hasil pelajaran IPA pada pokok bahasan Hubungan antara 

makhluk hidup dan lingkungan dianalisis dengan teknik perhitungan persentase. 

Ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam menguasai 

materi bahan ajar. Rumus yang digunakan untuk mencari persentase, yaitu : 

P =     f           x  100  

          n 

P = Persentase 

f = Jumlah frekuensi yang dijadikan sampel 

n = Jumlah responden yang dijadikan sampel penelitian, dan 

100 = Bilangan Konstanta. Aqib (2010:41) 

        Dengan teknik perhitungan persentase diatas, dapat diketahui kriteria 

pemahaman yang diperoleh siswa dalam penguasaan bahan ajar IPA khususnya 

dalam pokok bahasan Hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan.  

2. Validasi data  

        Ada tiga bentuk validasi dalam PTK yaitu : 

a. Member Check dilakukan untuk meninjau kembali kebenaran dan keshahihan 

data penelitian dengan mengkompirmasikan pada sumber data 

b. Triangulasi data dilakukan untuk memeriksa kebenaran data dengan 

membandingkan kebenaran data yang diperoleh peneliti dengan data yang 

diperoleh guru 

c. Audit Trial dilakukan dengan cara mendiskusikan kebenaran data dengan cara 

pengumpulan data dengan guru lain. 

 


